
 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kurikulum 2013 

1. Pengertian Kurikulum 2013 

Dalam hal ini Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang terintegrasi, 

maksudnya adalah suatu model kurikulum yang dapat mengintegrasikan skill, 

themes, concepts, and topics baik dalam bentuk within singel disciplines, 

across several disciplines and within and across learners.
11

 

Dengan kata lain bahwa kurikulum terpadu sebagai sebuah konsep dapat 

dikatakan sebagai sebuah sistem dan pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan beberapa disiplin ilmu atau mata pelajaran/bidang studi untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna dan luas kepada peserta didik. 

Dikatakan bermakna karena dalam konsep kurikulum terpadu, peserta 

didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari itu secara utuh 

dan realistis. Dikatakan luas karena yang mereka perolah tidak hanya 

dalamsatu ruang lingkup saja melainkan semua lintas disiplin yang dipandang 

berkaitan antar satu sama lain.
12

 

Inti dari Kurikulum 2013 ada pada upaya penyederhanaan dan sifatnya 

yang tematik-instegratif. Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi 
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yang siap dalam menghadapi tantangan masa depan. Karena itu kurikulum 

disusun untuk mengantisipasi perkembangan masa depan. 

Titik berat Kurikulum 2013 adalah bertujuan agar peserta didik atau 

siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan: 

a. Observasi  

b. Bertanya (wawancara) 

c. Bernalar, dan 

d. Mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka peroleh atau 

mereka ketahui setelah menerima materi pelajaran. 

Adapun obyek pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah: fenomena 

alam, sosial, seni, dan budaya. Melalui pendekatan itu diharapkan siswa kita 

memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. 

Mereka akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya 

mereka bisa sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di 

zamannya, memasuki masa depan yang lebih baik. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis karakter dan kompetensi. 

Kurikulum berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum dan oleh 

karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi 

yang dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil belajar dan hasil 

kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulum 
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diartikan sebagai pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen 

kurikulum oleh seluruh peserta didik. 

2. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013 

Pengembangan Kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis, dan 

konseptual sebagai berikut: 

a. Landasan Filosofis 

1) Filosofi Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 

pembangunan pendidikan. 

2) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, 

kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 

b. Landasan Yuridis 

1) RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang Perubahan Metodologi 

Pembelajaran dan Penataan Kurikulum. 

2) PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

3) INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang Percepatan Pelaksanaan 

Prioritas Pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum dan 

metode pembelajaran aktif berdasrkan nilai-nilai budaya bangsa untuk 

membentuk daya saing dan karakter bangsa. 

c. Landasan Konseptual 

1) Relevansi Pendidikan (link and match) 

2) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter 
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3) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 

4) Pembelajaran aktif (student active learning) 

5) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh.
13

 

3. Tujuan Pengembangan Kurikulum 2013 

Seperti yang dikemukakan di berbagai media massa, bahwa melalui 

pengembangan Kurikulum 2013 kita akan menghasilkan insan Indonesia 

yang: produktif, kreatif, inovatif, afektif; melalui penguatan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, 

pengembangan kurikulum difokuskan pada pembetukan kompetensi dan 

karakter peserta didik, berupa paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang dapat didemostrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap 

konsep yang dipelajarinya secara kontekstual. Kurikulum 2013 

memungkinkan para guru menilai hasil belajar peserta didik dalam proses 

pencapaian sasaran belajar, yang mencerminkan penguasaan dan pemahaman 

terhadap apa yang dipelajari. Oleh karena itu, peserta didik perlu mengetahui 

kriteria penguasaan kompetensi dan karakter yang akan dijadikan sebagai 

standar penilaian hasil belajar, sehingga para peserta didik dapat 

mempersiapkan dirinya melalui penguasaan terhadap sejumlah kompetensi 

dan karakter tertentu, sebagai prasyarat untuk melanjutkan ke tingkat 

penguasaan kompetensi dan karakter berikutnya. 
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Mengacu pada penjelasan UU No. 20 Tahun 2003, bagian umum 

dikatakan, bahwa: “Strategi pembangunan pendidikan nasional dalam 

undang-undang ini meliputi: ....., 2. pengembangan dan pelaksanaan 

kurikulum berbasis kompetensi, ....” dan pada penjelasan Pasal 35, bahwa 

“Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar 

nasional yang telah disepakati.” Maka diadakan perubahan kurikulum dengan 

tujuan untuk “Melanjutkan Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.”
14

 

4. Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013 

Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan masyarakat, dan berbagai 

perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung dewasa ini, dalam 

pengembangan Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi perlu 

memperhatikan dan mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar nasional 

pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

b. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 

dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 

daerah dan peserta didik 
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c. Mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan ketercapaian 

kompetensi 

d. Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional 

dan kebutuhan masyarakat, negara, serta perkembangan global 

e. Standar Isi dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan 

f. Standar Proses dijabarkan dari Standar Isi 

g. Standar Penilaian dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi 

dan Standar Proses 

h. Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan ke dalam Kompetensi Inti 

i. Kompetensi Inti dijabarkan ke dalam Kompetensi Dasar yang 

dikontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran 

j. Kurikulum satuan pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat nasional, 

daerah dan satuan pendidikan: 

1) tingkat nasional dikembangkan oleh Pemerintah 

2) tingkat daerah dikembangkan oleh pemerintah daerah 

3) tingkat satuan pendidikan dikembangkan oleh satuan pendidikan 

k. Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. 
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l. Penilaian hasil belajar berbasis proses dan produk 

m. Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientific approach).
15

 

 

B. Implementasi Kurikulum 2013 

1. Standar Kompetensi Lulusan 

a. Pengertian 

Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

b. Tujuan 

Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan utama 

pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.  

c. Ruang Lingkup  

Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi 

kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah 

menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Berikut ini kompetensi lulusan yang 

diharapkan dapat dicapai oleh lulusan 

SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C:  
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1) KOMPETENSI LULUSAN SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C  

Lulusan SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C memiliki 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut:
16

 

Tabel 2.1 

Kualifikasi kemampuan kompetensi Lulusan 

SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C 

SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C 

Dimensi Kualifikasi Kemampuan 

Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, 

percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab serta dampak 

fenomena dan kejadian.  

Keterampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang 

efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan 

konkret sebagai pengembangan dari yang 

dipelajari di sekolah secara mandiri.  

 

Standar Kompetensi Lulusan menunjukkan kualitas yang harus 

dimiliki peserta didik yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan 

pendidikan tertentu, yang menggambarkan kompetensi utama yang 
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dikelompokkan ke dalam aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

harus dimiliki peserta didik. Keberhasilan Kurikulum 2013 dapat diketahui 

dari perwujudan indikator Standar Kompetensi Lulusan dalam pribadi 

peserta didik secara utuh atau terwujudnya lulusan yang berkualitas, 

produktif, kreatif, dan mandiri. 

 

2. Standar Isi  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang Standar Nasional 

Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang 

Standar Nasional Pendidikan ditetapkan bahwa Standar Isi adalah kriteria 

mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai 

kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Ruang lingkup 

materi dirumuskan berdasarkan kriteria muatan wajib yang ditetapkan sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan, konsep keilmuan, dan karakteristik 

satuan pendidikan dan program pendidikan. Selanjutnya, tingkat kompetensi 

dirumuskan berdasarkan kriteria tingkat perkembangan peserta didik, 

kualifikasi kompetensi Indonesia, dan penguasaan kompetensi yang 

berjenjang. 

a. Tingkat Kompetensi 
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Dalam usaha mencapai Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana 

telah ditetapkan untuk setiap satuan dan jenjang pendidikan, penguasaan 

kompetensi lulusan dikelompokkan menjadi beberapa Tingkat Kompetensi. 

Tingkat kompetensi menunjukkan tahapan yang harus dilalui untuk 

mencapai kompetensi lulusan yang telah ditetapkan dalam Standar 

Kompetensi Lulusan. Tingkat Kompetensi merupakan kriteria capaian 

Kompetensi yang bersifat generik yang harus dipenuhi oleh peserta didik 

pada setiap tingkat kelas dalam rangksa pencapaian Standar Kompetensi 

Lulusan. Tingkat Kompetensi terdiri atas 8 (delapan) jenjang yang harus 

dicapai oleh peserta didik secara bertahap dan berkesinambungan. Tingkat 

Kompetensi tersebut diterapkan dalam hubungannya dengan tingkat kelas 

sejak peserta didik mengikuti pendidikan TK/RA, Kelas I sampai dengan 

Kelas XII jenjang pendidikan dasar dan menengah. Tingkat Kompetensi 

TK/RA bukan merupakan prasyarat masuk Kelas I. 

Tingkat Kompetensi dikembangkan berdasarkan kriteria; (1) Tingkat 

perkembangan peserta didik, (2) Kualifikasi kompetensi Indonesia, (3) 

Penguasaan kompetensi yang berjenjang. Selain itu Tingkat Kompetensi 

juga memperhatikan; tingkat kerumitan/kompleksitas kompetensi, fungsi 

satuan pendidikan, dan keterpaduan antar jenjang yang relevan.  

Kompetensi yang bersifat generik mencakup 3 (tiga) ranah yakni 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Ranah sikap dipilah menjadi sikap 
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spiritual dan sikap sosial. Pemilahan ini diperlukan untuk menekankan 

pentingnya keseimbangan fungsi sebagai manusia seutuhnya yang 

mencakup aspek spiritual dan aspek sosial sebagaimana diamanatkan 

dalam tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian, Kompetensi yang 

bersifat generik terdiri atas 4 (empat) dimensi yang merepresentasikan 

sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Berikut ini 

kompetensi yang diharapkan dapat dicapai oleh kelas X-XI 

SMA/MA/SMALB/PAKET C atau Tingkat Kompetensi 5:
17

 

Tabel 2.2 

Deskripsi kompetensi kelas X-XI SMA/MA/SMALB/PAKET C 

atau Tingkat Kompetensi 5 

Kompetensi Deskripsi Kompetensi 

Sikap Spiritual 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya 

Sikap Sosial 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

Pengetahuan  3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
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kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

Keterampilan  4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai dengan kaidah keilmuan 

 

Standar Isi diturunkan dari Standar Kompetensi Lulusan melalui 

Kompetensi Inti yang bebas mata pelajaran. Semua mata pelajaran harus 

berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Kompetensi yang ingin dicapai merupakan pernyataan tujuan (goal statement) 

yang hendak diperoleh peserta didik, menggambarkan hasil belajar (learning 

outcomes) pada aspek pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. Standar Isi 

mencakup struktur kurikulum yang berisi acuan mata pelajaran pada setiap 

jenjang pendidikan. 

 

3. Standar Proses 

a. Pengertian 

Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran 

pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. 
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Standar Proses dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan 

dan Standar Isi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan 

pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka 

prinsip pembelajaran yang digunakan: 

1) Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 

2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis 

aneka sumber belajar; 

3) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 

pendekatan ilmiah; 
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4) Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 

kompetensi;  

5) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; 

6) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 

pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi; 

7) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 

8) Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) 

dan keterampilan mental (softskills); 

9) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 

peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 

10) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 

keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo 

mangun karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran (tut wuri handayani); 

11) Pembelajaranyang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di 

masyarakat; 

12) Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, 

siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas. 

13) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan 
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14) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya 

peserta didik. 

Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang 

mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran. 

b. Karakteristik Pembelajaran 

Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat 

pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi 

Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran 

yang harus dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang 

kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi 

dan ruang lingkup materi. 

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran 

mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi 

tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. 

Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, 

menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas 

“mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

mencipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas“ mengamati, menanya, 
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mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. Karaktersitik kompetensi 

beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi 

karakteristik standar proses. Untuk memperkuat pendekatan ilmiah 

(scientific), tematik terpadu (tematik antarmata pelajaran), dan tematik 

(dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis 

penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong 

kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik 

individual maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 

masalah (project based learning). 

Rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai 

berikut:  

Tabel 2.3 

Rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Menerima Mengingat Mengamati 

Menjalankan Memahami Menanya 

Menghargai Menerapkan Mencoba 

Menghayati Menganalisis Menalar 

Mengamalkan Mengevaluasi Menyaji 

- - Mencipta 
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Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 

kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu di SD/ MI/ SDLB/ Paket A 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 

kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu di SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. Proses 

pembelajaran di SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B disesuaikan dengan 

karakteristik kompetensi yang mulai memperkenalkan mata pelajaran 

dengan mempertahankan tematik terpadu pada IPA dan IPS. 

Karakteristik proses pembelajaran di SMA/ MA/ SMALB/ SMK/ 

MAK/ Paket C/ Paket C Kejuruan secara keseluruhan berbasis mata 

pelajaran, meskipun pendekatan tematik masih dipertahankan. 

Standar Proses pada SDLB, SMPLB, dan SMALB diperuntukkan 

bagi tuna netra, tuna rungu, tuna daksa, dan tuna laras yang intelegensinya 

normal. 

Secara umum pendekatan belajar yang dipilih berbasis pada teori 

tentang taksonomi tujuan pendidikan yang dalam lima dasawarsa terakhir 

yang secara umum sudah dikenal luas. Berdasarkan teori taksonomi 

tersebut capaian pembelajaran dapat dikelompokkan dalam tiga ranah 

yakni: ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Penerapan teori taksonomi 

dalam tujuan pendidikan di berbagai negara dilakukan secara adaptif sesuai 
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dengan kebutuhannya masing-masing. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah mengadopsi taksonomi 

dalam bentuk rumusan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan 

ketiga ranah tersebut secara utuh/holistik, artinya pengembangan ranah 

yang satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian 

proses pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang 

mencerminkan keutuhan penguasaan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

c. Perencanaan Pembelajaran 

1) Desain Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan 

Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar 

Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, 

perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan. 

2) Silabus 

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran 

untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 
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a) Identitas mata pelajaran (khususSMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan); 

b) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 

c) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan 

mata pelajaran; 

d) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata 

pelajaran; 

e) Tema(khususSD/MI/SDLB/Paket A); 

f) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator pencapaian kompetensi; 

g) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 

h) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 

i) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan 
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j) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 

alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan 

dan Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai 

dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus 

digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 

peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap 

pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun 

berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri atas: 

a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 
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b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 

c) Kelas/semester; 

d) Materi pokok; 

e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 

KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam 

pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 

f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 

h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 

i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 

KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD 

yang akan dicapai; 

j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran; 

k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 

alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 
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l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup; dan 

m) Penilaian hasil pembelajaran. 

4) Prinsip Penyusunan RPP 

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

a) Perbedaan individual peserta didikantara lain kemampuan awal, 

tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan peserta didik. 

b) Partisipasi aktif peserta didik. 

c) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan 

kemandirian. 

d) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam 

bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

e) Pemberian umpan balik dan tindak lanjutRPP memuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 

remidi. 
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f) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 

pengalaman belajar. 

g) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas 

mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

h) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

d. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Pengelolaan Kelas 

Salah satu indikator guru yang profesional ialah memiliki 

kemampuan pengelolaan kelas yang baik sehingga pembelajaran dapat 

tercapai secara maksimal. Misalnya, guru menyesuaikan pengaturan 

tempat duduk peserta didik sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses 

pembelajaran. Dibawah ini bentuk-bentuk pengelolaan kelas yang 

dilakukan oleh guru: 

a) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 

dapat didengar dengan baik oleh peserta didik. 

b) Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah 

dimengerti oleh peserta didik. 
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c) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 

kemampuan belajar peserta didik. 

d) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan 

keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 

e) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 

hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

f) Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat. 

g) Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. 

h) Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta didik 

silabus mata pelajaran; dan 

i) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 

waktu yang dijadwalkan. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Dalam melaksanakan pembelajaran, guru telah 

mempersiapkannya dengan membuat RPP. Pelaksanaan pembelajaran 

merupakan implementasi dari RPP, yang berisi kegiatan pendahuluan, 

inti dan penutup.  

a) Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
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(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran; 

(2) Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional 

dan internasional; 

(3) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan dicapai; dan 

(5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

sesuai silabus. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. 

Pemilihan pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau 

saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) 

dan/ataupembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 

masalah (project based learning) disesuaikan dengan karakteristik 

kompetensi dan jenjang pendidikan. 
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(1) Sikap 

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu 

alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, 

menjalankan,menghargai,menghayati, hingga mengamalkan. 

Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan 

kompetensi yang mendorong siswa untuk melakuan aktivitas 

tersebut. 

(2) Pengetahuan 

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 

mencipta. Karakteritik aktivititas belajar dalam domain 

pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan 

aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk memperkuat 

pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat 

disarankan untuk menerapkan belajar berbasis 

penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk 

mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif dan 

kontekstual, baik individual maupun kelompok, disarankan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan 

karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). 

(3) Keterampilan  
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Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi 

materi (topik dan subtopik) mata pelajaran yang diturunkan dari 

keterampilan harus mendorong siswa untuk melakukan proses 

pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 

keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang 

menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan/penelitian 

(discovery / inquiry learning) dan pembelajaran yang 

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 

learning). 

c) Kegiatan Penutup  

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara 

individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk 

mengevaluasi: 

(1) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 

diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang 

telah berlangsung; 

(2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran; 
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(3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 

baik tugas individual maupun kelompok; dan 

(4) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya.
18

 

Standar Proses dijabarkan dari Standar Isi. Standar Proses 

berisi acuan pelaksanaan proses pembelajaran untuk mencapai Standar 

Kompetensi Lulusan. Setiap satuan pendidik melakukan perencanaan 

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 

pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 

terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Perencanaan pembelajaran merupakan penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap muatan pembelajaran. 

 

4. Standar Penilaian 

a. Pengertian 

Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, 

prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. 

Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 

mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, 

ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 
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ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, 

dan ujian sekolah/madrasah, yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 

komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan 

keluaran (output) pembelajaran. Penilaian otentik dilakukan oleh guru 

secara berkelanjutan. 

2) Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta 

didik secara reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. 

3) Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan 

untuk menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk 

penugasan perseorangan dan/atau kelompok di dalam dan/atau di luar 

kelas khususnya pada sikap/perilaku dan keterampilan. 

4) Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar 

peserta didik. 

5) Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik 

untuk menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu 

Kompetensi Dasar (KD) atau lebih. 
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6) Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah 

melaksanakan 8–9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan 

tengah semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan 

seluruh KD pada periode tersebut. 

7) Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir 

semester. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang 

merepresentasikan semua KD pada semester tersebut. 

8) Ujian Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan 

kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk 

mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi 

sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti 

pada tingkat kompetensi tersebut. 

9) Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK 

merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UMTK meliputi 

sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti 

pada tingkat kompetensi tersebut. 

10) Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan 

pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam 
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rangka menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan, yang 

dilaksanakan secara nasional. 

11) Ujian Sekolah/Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian 

kompetensi di luar kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan oleh 

satuan pendidikan. 

b. Prinsip dan Pendekatan Penilaian  

Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standardan tidak dipengaruhi 

faktor subjektivitas penilai. 

2) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, 

menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 

3) Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporannya. 

4) Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 

5) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak 

internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan 

hasilnya. 

6) Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru. 
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Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan kriteria 

(PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan 

pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan kriteria 

ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan 

mempertimbangkan karakteristik Kompetensi Dasar yang akan dicapai, 

daya dukung, dan karakteristik peserta didik. 

c. Ruang Lingkup, Teknik, dan Instrumen Penilaian 

1) Ruang Lingkup Penilaian 

Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang 

sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta 

didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian 

merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata 

pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses. 

2) Teknik dan Instrumen Penilaian 

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut: 

a) Penilaian kompetensi sikap 

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui 

observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (peer 

evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan 
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untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik 

adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai 

rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik. 

(1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman 

observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati. 

(2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 

peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar penilaian diri. 

(3) Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan 

cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 

pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa 

lembar penilaian antarpeserta didik. 

(4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas 

yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan 

kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan 

perilaku. 

b) Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
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Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes 

lisan, dan penugasan. 

(1) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 

singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian 

dilengkapi pedoman penskoran. 

(2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan. 

(3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau proyek 

yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 

karakteristik tugas. 

c) Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian 

kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 

mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan 

tes praktik, proyek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang 

digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang 

dilengkapi rubrik. 

(1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa 

keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai 

dengan tuntutan kompetensi. 

(2) Proyek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi 

kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis 
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maupun lisan dalam waktu tertentu. Penilaian proyek biasanya 

dilakukan oleh pendidik untuk tiap akhir bab atau tema 

pelajaran. 

(3) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara 

menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang 

tertentu yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat, 

perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam 

kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan 

nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap 

lingkungannya.
19

 

Penilaian kurikulum harus mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap secara utuh dan proposional, sesuai dengan 

kompetensi inti yang telah ditentukan. Penilaian aspek pengetahuan, 

dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan, dan daftar isian pertanyaan. 

Penilaian aspek keterampilan dapat dilakukan dengan ujian praktek, 

proyek dan portofolio. Sedangkan penilaian sikap, dapat dilakukan 

dengan penilaian diri, penilaian teman sejawat, serta jurnal pendidik. 
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